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ABSTRAK

Merlina/ 222005182 M/ Analisis Penyebab Terjadinya Selisih Anggaran
Penjualan pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina Unit Pengolahan 111 Plaju/
Sistem Pengendalian Manajemen.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah yang
menyebabkan terjadinya selisih anggaran dan realisasi penjualan pada Koperasi
Karyawan Patra Tujuannya untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih
anggaran dan realisasi penjualan pada Koperasi Karyawan Patra Unit Pengolahan
11T Plaju Palembang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif Data yang digunakan
data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
menggunakan metode wawancara dan dokumantasi Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis kualitatif Penelitian ini bermanfaat bagi
Koperasi Karyawan Patra Pertamina Unit Pengolahan III Plaju Palembang
sebagai masukan mengenai apa yang menjadi penyebab terjadinya selisih
anggaran dan realisasi penjualan khususnya pada unit toko dan unit Elmebes.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyebab utama dari adanya selisih
anggaran dan realisasi penjualan pada unit toko dan elmebes yaitu kurangnya
variasi produk yang ditawarkan pada unit toko. Selain itu banyaknya pesaing yang
ada di lingkungan sekitar koperasi menjadi kendala utama dalam penjualan barang
khususnya pada unit toko. Banyaknya pesaing yang menawarkan jumlah produk
yang lengkap dan harga yang bersaing juga kualitas yang baik menyebabkan
konsumen banyak melakukan pembelian pada pesaing koperasi. Persaingan juga
terjadi pada merk dagang yang ditawarkan koperasi seringkali tidak sesuai
dengan keinginan pelanggan koperasi.

Kata Kunci : Selisih anggaran dan realisasi penjualan

X1



BAB |

PENDAHULUA?

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan pada umumnya didirikan bertujuan untuk mendapatkan laba
dan berkembang menjadi besar. dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi
yang dimiliki oleh perusahaan. Manajemen perlu menetapkan strategr dan
kebijaksanaan yang efektif dan efisien, sehingga perusahaan dapat berjalan secara

berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai tujuan perusanaan tersebut.

Berdasarkan keadaan tersebut maka marajemen perusahaan dituntut untuk
memiliki dan meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang menyangkut penentuan program perusahaan di masa depan serta
penjabarannya menjadi suatu rencana vang realistis, sederhana, huantitif. dan
terperinci. Untuk mencapai tujuan. pecusahaan memerlukan manajemen yang,
baik yang dapat melaksanakan fungsi manajemen dengan sehaik-baiknya agar

dapat bekerja efektif dan efisien

Perencanaan dan pengendalian atas penjualan dilakukan dengar sasarar
mencapai target penjualan yang diinginkan sehingga manajemen  dapat
memperkirakan laba yang akan diperolet. dalam satu periode. Perusahaan akan
menerapkan perencanaan dan pengendalian atas kegiatan tersebut untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan dari penjualan dengan cara menetapkan suatu

anggaran.



Menurut Hansen dan Mowen vang dialih bahasa oleh Anccela A
Hermawan (2001 718) faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan dapat di
kelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal Faktor internal terdiri dari
penjualan tahun lalu, kebijaksanaan penjualan vang diterapkan, tenaga kerja vang
dimiliki dan modal yang tersedia Sedangkan faktor eksternal vyaitu pesainyg,
tingkat penghasilan masyarakat dan faktor geografis suatu dacrah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabakan terjadinya selisih (variance)
antara anggaran penjualan vang disuzun olch  perusahaan dengan  redlisasi
penjualan yang terjadi. Selisih tersebut dapat berupa selisih yang menguntungkan

maupun selisih yang dapat merugikan perusahaar.

Anggaran merupakan suatu perencanaan perusahaan, yang disusun dengan
teliti serta meliputi tahap operasi dari perusahaan daiam jangka waktu tertentu
dimasa vang akan datang Anggaran sehagar alat pengendalian sebagai ikuran
atas pelaksanaan pekerjaan, apakah  rencana vang telah disusun  dapat
direalisasikan kemudian dari hasil pengukuran tersebut dapat dilakukan koreksi.
Perencanaan dan pengendalian merupakan dua faktor vang sangat penting yang
bersifat menunjang dan berhubungan dalam aktivilas badan pengurus dalam

menjalankan tugasnya

Penerapan tungsi perencanaan dan pengendalian merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan penilaian atau evaluasi mengenai apa saja yang telah dicapai
setidaknya perusahaan dipandang perlu apakah perusahaun telah bekerja secara

efektif “an efisien agar tercapai tujuan varg telzh ditetapkan Pada prosesnya



anggaran harus terorganisir dengan rapi, jelas dan komprensif, serta
penyusunannya harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak dilakukan secara
emosoinal. Nilai yang muncul pada suatu anggaran harus disesuaikan dengan
hasil yang diperoleh sebelumnya dan juga dapat disesuaikan untuk kemungkinan

perubahan pada volume penjualan dan produksi berikutnya.

Dalam proses realisasi anggaran dan realisasi penjualan tidak begitu jauh
dari yang sudah dianggarkan Dalam hal iri diperluken evaluasi dan analisa
yang e
perhitungan komprehensif techadap hasil anggaran tersebut, karena tujuan akhir
dari suatu anggaran adalah memaksimalkan seluruh unit vanz ada pada
g yang
perusahaan yang idelanva dapat meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan dan

memaksimalkan laba.

Anggaran juga dapat dirumuskan sebacai tindakan penegaturan dan
O )
pengendalian pelaksanaan supaya tujnan dapat dicapai cecara efektif dan efisien.
Dalam kaitan dengan realisasi anggaran penjualan, anggaran penjualan dapat
dijadikan sebagai standar atau to'ak ukur bagi perusahaan untuk menilai dan
] g LI
membandingkan apakah pelaksanaan anguaran penjualan tersebut telah tercapai
g v 828

atau meuyimpang dari yang telah ditetapkan.

Rencana penjualan yang memadai harus mempertimbangkan banyak
kemungkinan dan alternatif vang tersedia serta memperhitungkan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Melalui perencanaan penjralan tersebut diharapkan
target penjualan dapat tercapai dan berpengaruh terhadap pembentulkan lava

secara maksimal



Koperasi Karyawan Patra Peitamina Unit Pengolahan 11, bergerak d:
bidang usaha toko. simpan pinjam. perkraditan serta pengadaan dan penyaluran
kebutuhan sembilan bahan pokok dan kebutuhan schari-hari, selain itu juga
koperasi karyawan Patra juga dipercaya oleh Pertamina Unit Pengolahan (UP) 111
untuk mengelah dua unit gedung serbaguna vaitu Diklat dan Gedung Ogan
Komering. Dalam melakukan kegiatannya Koperasi Karyawan Patra selalu
melakukan pembuatan rencana anggaran pendapatan dan belanja setiap tahunnya
Rencana anggaran pendapatan darn belanja ini berfungsi sebagai pedomanr dan
memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yaag harus dicapai

b=

oleh koperasi di waktu yang akan datang.

“dapun masalah yang dihadapi oleh Keperasi Karyawan Patia vaitu
adanya selisih (}ariance) antara anggaran dan realisasi penjualan khususnya yang
terjadi pada bidang usaha unit toko dan Ei. MEBES ( eicktrenika, mebel | HP, dan
lain-lain). Pada bidang usaha unit toko barang yang dijual yaitu berupa barang
konsinyasi dan barang kebutuhan sehari-hari Sediagkan pada unit Elmebes
barang yang dijual yaitu berupa alat-alat clektronik, Niebel, HP, Sepeda dan lair-
lain. Selisih ini dapat menguntungkan maupun merugikan koperasi Namun
demikian selama tiga tahun ierakhir ini vaitu pada tahun 2005, 2006 dan 2007
selisih yang merugikan koperasi. sehingga mengakibatkan terjadinya penurunar
pendapatan koperasi khususnya bidang usaha toko dan Elmebes. Anggaran dan
realisasi penjualan pada unit toko dan unit Elmebes (elektronika, mebel, Hp. dan

lain-lain dari tahun 2005 sampai dengan 2007 dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel L1.
Anggaran dan Reaiisasi Penjualan Unit Toko
Koperasi Karvawan Patra (Dalam Rupiah)

" Tahun :\Tl_g—g;:an - ”]_ Realisasi “Selisih [—]';Cl'st‘t.l_ |
L I =)
2005 300.000.000 ! 105216438 (194.783.562) 35,07

|
|
2006 | 300.000.000 ] 77.734.3 ‘ (222.265.683) | 25.9i
| |
| 2007 ! 130.000.000 L 57.828.000 | (72.172.000) 44,48_J
Sumi er : Koperas: Kcmunuuf aira, 2004
Tabel 1.2.
Anggaran dan Realisasi Penjuzlan Unit Elmebes
Koperasi Karyawan Patra (Dalam Rupiah)
Tahun | Anggaran | Realisasi | Selisih ' Ptrserr‘
|
2005 840.000.000 585741705 ‘ (254.258.295) | 69.75
2006 840 000 000 ‘ 55317 500 | (484 682 500) ‘ 4230
|
| |
2007 J 400.000.000 | 315.305.000 | (84.695.000) | 78,83 J

Sumber : Koperasi Karyawan Patra, 2008

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dart tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 terjadi selisih anggaran dan realisasi penjualar yang cukup
besar, baik pada unit toko dan unit Elmebes (Elektronik, mebel, HP. sepeda, den
lain-lain).  Selisih anggaran ini dapai merugikan Koperasi, terutama pada

pendapatan kedua unit koperasi ini.



Berdasarkun uraian diatas, maka penulis tertarik untuk  meiakukan
penelitian dengan judul * Analisis Fenyebab Terjadinya Selisih Anggaran
Penj..alan Pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina Unit Pengolahan 111

Plaju ™

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pe. musalahnnya yaitu -
Apakah yang menyebabkan terjadinya selisih angga.an dan realisasi penjualan
pada Koperasi Karyawan Patra
C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjudinva
selisih anggaran dan realisasi penjualan pada Koperasi Karyawan Patra.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya
dalam pembuatan anggaran dan realisasi penjualan.
b. Bagi Koperasi Karyawan Patra
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan masukan juga
pertimbangan bagi Koperasi Karyawan Patra dalam menvusun 2nggaran
dan realisasi penjualan
c. Bagi Almamater
Sebagai bahan literatur dan masukan bagi peneliti selanjutnya yang

berminat untuk mendalami kasus serupa.
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BAB 1i

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul “Analisis Anggaran dan Realisasi
Penjualan alat-alat Listrik pada PD - Genna Teknik Palembiang ™ oleh Sarn
Wirda (2007) Adapun tujuannya yaitu untuk mengetahui  penycbab
terjadinya selisili antara anggaran dan realisasi penjualan pada PD Genna
Teknik Palembang, Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui nilai variabel selisih anggaran
dan realisasi penjualan tanpa membuat perbandingar atau menghubungkan
dengan variabel. Operasional variabelnya yaitu penyusunan anggaran
penjualan dan pelaksanaan anggaran penjualan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, teknik  pengumpulan data dengan
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah Metode kualitatif dan (eknil analisis dalam penelitian
ini adalah kuantitati{. Hasil analisis tersebat menunjukkan bahwa di dalam
penyusunan dan pelaksanaan anggaran belum dilakukan dengan tepat atau
tidak memperhatikan hal-hal yang penting dalam menyusun dan
melaksanakan anggaran penjualan. Dengan tidak memperhatikan tersebut,
akibatnya dalam pelaksanaan kegiatan tidak dapat dilaksanakan secara

efektif maka terjadilah selisih antara anggaran dan realisasi penjualun pada

PD. Genna Teknik Palembang. -

Ph e
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Landasan Teori
I. Pengertian Anggaran

Semakin banyak kegiatan perusahaan menyebabkan  banyak pula
kegiatan yang harus dilakukar yang memerlukan perencanaan yang cermat.
Banyak para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda tentang
anggaran namun pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sama, schingga
untuk memahami apa sesungguhnya anggaran, maka berikut ini akan dikutip
beberapa definisi anggaran.

Anggaran (budger) menurut Munandar (2001:1) adalah suatu rencana
yang disusun secara sistemaltis yang mehputi seluruh kegiatan perusahaan,
yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka
waktu (periode) tertentu yang akan datang

Menurut L.M.Samryn (2001.193) menvatakan bahwa anggaran adalah
Suatu pernyataan kuantitatif dari suatu rencana kegiatan dan menjadi suatu
alat bantu untuk mengkoordinasikan dan implementasinya.

Menurut Abdul Halim (2000 172) anggaran (hudger) merupakan hasil
-ang diperoleh sctelah menyelesaikan tugas perencanaan. Sedangkan
penganggaran (budgeting) menunjukkan suatu proses sejak dari tahap
persiapan yang diperlukan sebelum dimulai penyusunan rencana,
implementasi rencana yang sampai pada akhirnya ke tahap pengawasan dan
evaluasi dari hasil pelaksanaan rencana

Menurut Edy Sukarno (2061 1) anggaran adalah suatu rencara yang

disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit



moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dalam jangka wakiu
(periode) tertentu dimasa akarn datang

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri (2000:6) angearan
adalah suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari pada pelaksanaan
tanggung jawab manajemen dalam perencanaan, koordinasi  dan
pengawasan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran
merupakan suatu perencanaan perusahaan yang disasun secara sistematis
merupakan kegiatan peruszhaan yang dinyatakan dalam unit moneter untuk
Jangka waktu yang akan datang.

2. Kriteria Anggaran
Menurut Mulyadi (2001, 490). anggaran mempunyai kriteria scbagai
berikut :
I) Anggaran dinyatakan dalam satuan Keuangan
2) Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun
3) Anggaran berisi komitmen atau Kesanggupan manajemen, yang berarti
bahwa manajer setuju untuk menerima tanggung  jawab untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran
4) Usulan anggaran direview dan disetujui oleh pihak yang berwenang

lebih tinggi dari penyusun anggaran.

N
—~

Sekali setuju, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi tertentu
6) Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibaadingkan dengan

anggaran dan selisihnya serta dijelaskan



Menurut Munandar (2001: 1-6) terdapat beberapa hal yang tercakup

di dalam anggaran perusahaan yaitu -

a.

Perencanaan secara formal

Anggaran perusahaan merupakan suatu perencanaan secara formal,
dengan demikian didalam penentuan tentang segala sesuatu yang akan
diiaksanakan perusahaan tersebut dilakukan secara formal
Seluruh kegiatan perusahaan

Secara garis besar kegiatan-kegiatan fungsi perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi lima kelompok, vyaitu kegiatan pemasaran
(marketing), kegiatan produksi (producing), kegiatan pembelanjaan
(financing), kegiatan administrasi (administrating) serta xegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan masalah-masalah personalia
(personel).
Dinyatakan dalam unit moneter

Satuan unit yang berbeda-beda didalam satu anggaran akan
renimbulkan kesulitan dalam melakukan analisis anggaran tersebut
Satuan yang dapat dipergunakan sebagai pengukur kegiatan yang
beraneka ragam tersebut adalah satuan moneter. Dengan satvan yang
sama ini selurub kegiatan perusahaan dapat dihitung, dianalisis dan
kemudian dapat disusun perencanaan terpadu yang memadai bagi

perusahaan



d. Jangka waktu tertentu yang akan datang

Menunjukkan bahwa anggaran berlaku untuk masa yang akan
datang ini berarti bahwa yang akan dimuat dalam anggaran adalah
taksiran-taksiran (forecasi) tentang apa yang akan terjadi serta apa yang
akan dilakukan di waktu yang akan datang. Berapa lama jangka waktu
ini akan sangat tergantung hepada kebutuhan perasahaan dan

kesepakatan yang ada didalam perusahaan yang bersangkutan
Dari kriteria anggaran perusahaan diatas dapat disimpulkan bahwa
suatu anggaran mempunyal proses terlebih dahulu tentang kegiatan
perusahaan pada masa vang akan datang karena banyak menggunakan
taksiran-taksiran berdasarkan keadaan vang terjadi dr masa lalv dan
sekarang perlu kiranya jika rencana tersebut dicatat agar dapat dijadikan
pedoman dalam melaksanakan kegiatan serta dibandingkan dengan

realisasinya.

3. Jenis Anggaran
Menurut Gunawan Adisaputio dan Marwan Asri {2000: 7. 55-64)
jenis-jenis anggaran dilihat dari ruang lingkupnya adalah :
ay  Anggaran Komprehensif (budget komprehensif)
Yaitu penyusunan rencana perusahaan (busiiess budget) secara
keseluruhan. Anggaran kompehensif ini terbagi lagi menjadi dua

komponen, yaitu



D)

2)

b)

Substantive plan merupakan rencana yang mencerminkan tujuan apa
yang ingin dicapai oleh perusahaan baik dalam Jangka pendek
maupun jangka panjang, strategi yana dipakai serta asumsinya
Financial plan merupakan penyajian secara lebih terinci semua
tujuan, rencana dan strategi tersebut untuk periode-periode waktu
tertentu, maka financial plan juga dikelompokkan menjadi
a. Anggaran jangka panjang (strategic  plar),  yaitu  suatu
perencanaan perusahaan untuk jangka waktu yang lama, yakni
lel ih dari 'satu tahun
b. Anggaran jangka tahunan (factical pian), yaitu perencanaan
kegiatan-kegiatan tahunan perusahaan, Anggaran tahunan ini
dikelompokkan menjadi -
e Anggaran operasional
* Anggaran keuangan
Anggaran Parsiil (hudget parsiil)
Yaitu penyusunan rencana (business hudger), perusahaan sebagian
demi sebagian

Klasifikasi anggaran secara fleksibelitas menurut Gunawan

Adisaputro dan Marwan Asri (2000 12). anguaran dapat dibagi menjadi

dua sistem, vaitu

1.

Anggaran tetap (fixed budger)
Anggaran tetap disusun untuk periode waktu tertentu dimana

volumenya sudah tertentu dan berdasarkan volume tersebut



direncanakan revenie, cost, expenses dan didalam anggaran fixed tidak

diadakan revisi secara periodik.

(38 ]

Anggaran kontinyu (continous hudger)

Anggaran kontinyu disusun pada waktu periode tertentu,
volume tertentu dan berdasarkan voiumet tersebut diperkirakan
besarnya revemue, cost. expenses dan untuk mengetahui apakah
asumsi-asumsi dasar masih dapat dipakai atau tidak maka secara
periodik diadakan penilaian kembali Pene,apan anggran variabel ini
biasanya dijalankan oleh perusahaan-perusahaan, jasa. nannfactine,
maupun perusahaan industri

Menurut  Munandar (2002. 6), anggaran dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu
a. Anggaran strategis adalah anggaran yang berlaku untuk jangka waktu

yang panjang, yaiu jargka waktu yang melebihi saty periode
akuntansi.
b Anggaran taktis adalah anggaran vang berlaku untuk Jangka wak.u
pendek, yaitu satu periode akuntansi atau kurang. Anggaran disusun
untuk periode akuntansi setahun penuh dinamakan arggaran periodik,
sedangkan anggaran yang disusun untuk jangka waktu kurang dari satu
periode atau akuntansi dinamakan anggaran bertahap.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran

perusahaan dapat dibagi menjadi anggaran jangka waktu panjang yaitu



lebih dari satu periode akuntansi dan anggaran yang berlaku dalam jangka

waktu kurang dari satu tahun atau periode akuntansi

4. Manfaat Anggaran

Menurut Abdul Halim (2000 - 174 ) manfaat anggaran sebagai

berikut :

I Memperjelas rencana strategi

2. Membantu keordinasi kegratan beberapa bagian dari suatu oiganisasi

3. Melimpahkan tanggung jawab kepada manajer untuk memberikan
otorisasi  jumlah  vang  diizinkan  untuk  dikeluarkan dan
menginformasikan kinerja yang diharapkan.

4. Memperoleh kesepakatan bahwa angearan merupakan dasar penilaian

kinerja manajer.

Menurut  Gunawan Adisaputro  dan  Marwan  Asri (2003 ST,

anggaran mempunyai manfaat sebagai berikut -

a.

Dalam Bidang Perencanaan
I. Mendasarkan kegiatan-kegiatan pada penyelidikan studi dan
penelitian.
2. Mengerahkan seluruh tenaga dalam perusahaan dalam

menentukan arah kegiatan yang paling menguntungkan.

L

Untuk membantu atau menunjang kebijaksanaan perusahaan-
pertusahaan

4. Menentukan tujuan-tujuan perusahaan




5. Membantu menstabilkan kesempatan kerja yang tersedia

6. Mengakibatkan pemakaian alat-alat fisik secara aktif

b. Dalam Bidang Koordinasi

I Membantu  mengkoordinastkan  faktor  manusia dengan

perusahaan.

2

Menghubungkan aktivitas perusahaan dengan trend dalam dunia
usaha.
3. Menempatkan pengguna moda! pada saluran-saluran vang
menguntungkan, dalam arti seimbang dengan program-program.
4. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam organisasi.
Dalam bidang Pengawasan
I Untuk mengawasi kegiatan-kegiatan dalam organisasi.
2. Untuk pencegahan secara umum pemborosan-pemborosan
Menurut Munandar (2001 10) manfaat anggaran yaitu :
1. Sebagai pedoman kerja
Anggaran berfungsi sebagai pedoman dan memberikan
arah, serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai
oleh kegiatan-kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang
2. Sebagai alat pengkoodinasian kerja
Anggaran berfungsi sebaga' alat untuk pengkoordinasian
kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan

dapat saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju ke sasaran



yang telah ditctapkan  Dengan demikian kelancaran jalannya
perusahaan akan lebih terjamin.

Sebagai alat pengawas kerja

[98Y

Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur., sebagai alat
pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan
nanti. Dengan niembandingkan antara apa yang tertuang di dalam
anggaran dengan apa yang telah dicapai oleh realisasi kerja
perusahaan dapat dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja
atau kurang sukses bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula
diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dengan
realisasinya, sehingea dapat pula diketahui kelemahan-kelemahar
dan kekuatan-kckuatan yang dimiliki perusahaan Hal ini dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan vang sangat berguna
untuk menyusun rencana-rencana (hudger) selanjuinya secara lebih
matang dan lebih akurat.

Dari beberapa manfaat anggaran dapat disimpulkan bahwa anggaran
merupakan suatu pedoman kerja agar aktivitas perusahaan dapat berjalan
dengan tearah, sehingga anggaran yang dilaksanakan dapat mendatangkan
manfaat pada akhirnya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya



5. Anggaran Penjualan

Pada umumnya kemampuan vang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk
menjual hasil produksinva adalah ferbatas Dengan demikian tidak begitu
perlu membeli material. menghasilkan barang dan jasa mencari modal atau
membeli mesin-mesin yang lebih besar dari kemampuan menjual.
Sehingga dapat dikatakan bahwa anggaran penjualan merupzkan dasar
dilakukannya aktivitas-aktivitas yang lain dan pada umumnya anggaran
penjualan disusun paling dahulu dari anggaran lainnya.

Menurut Munandar (2001: 49), anggaran penjualan adalah anggaran
yang direncanakan secara lebih terinci tentang penjuaian pzrusahaan
selama periode yang akan datang yang didalamnya meliputi rencana
tentang jenis/kualitas barang vang akaa dijual, harga barang yang akan
dijual waktu penjualan serta tempat (daerah penjualan). anggaran
penjualan adalah proyeksi teknis daripada permintaan langganan potensial
untuk waktu tertentu dengan berbagai asumsi.

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri (2003 . 181),
anggaran penjualan adalah proyeksi teknis daripada permintaan langganan
potensial untuk waktu tertentu dengan berbagzi asumsi.

Menurut Hansen dan Mowen (2004 358) anggaran penjualan adalah
projeksi yang disetujui oleh komite anggaran, vang menjelaskan penjualan
vang diharapkan dalam satuan unit dan uang, langkah pertama dalam
pembuatan anggaran penjualan  adalah mengzembangkan  prediksi

penjualan, hal ini biasanya adalah tanggung jawab departemen penjualan,



Suatu pendekatan untuk memprediksi penjualan adalah pendekatan dari
bawah ke atas.
Dar: uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran penjualan
merupakan pusat dari selurch perencanaan perusahaan dan ini akan
menentukan potensi penjualan dan luas pasar yang dikuasai pada masa
vang akan datang.
Beberapa  rencana  perusahaan dibidang  pemasaran  mcnurut
Munandar (2001 49-30). yaitu
1) Rencana tentang sasaran atau fujuan pemasaran selama periode yang
akan datang, seperti misalnya mencapal labe maksiamal, penetrasi
pasar  (marke!  penetriation), pengembangan  pasar  (marker
depeleopiment), mempertahankan  meaike! share, memperkenalkan
prodek baru dan sebagainya

2) Rencana tentang organisasi penjualan yang akan dipergunakan selama
periode yang akan datang

3) Rencana tentang saluran distribusi yang akan dipergunakan selama
periode sang akﬁn datang

4) Rencana tentang biaya distribusi selama perioce yang akan datang

S) Rencana tentang media-media promosi yang akan dipergunakan
selama periode yang akan datang.

6) Rencana tentany biaya promosi selama periode yang akan datang.

7) Rencana tentang pengembangan produk selama periode yang akan

datang dan sebagainya
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Menurut Abdul Halim, Achmad Tjahjono dan Muh. Fakhri Husein
(2000:173) bahwa suatu anggaran mempunyai beberapa karakteristik
sebagai berikut .

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan, walaupun satuan
kcuangan tersebut dibantu dengan data non keuangan (misalnya
Jumlah unit yang terjual atau diproduksi)

2) Anggaran umumnya meliputi periode satu tahun

3) Anggaran merupakan komitmen manajemen; vang berarti bahwa
manajer mau menerima tanggung jawad untuk mencapai target yang
dianggarkan.

4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pejabat vang, lebih unggi
dari penyusun anggaran

5) Anggaran yeng telah disetujui diubah hanya jika terjadi kondisi
khusus

6) Secara periodik, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan
anggaran kemudian selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

Dari karakteristik anggran diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
anggaran adalah suatu rencana  yang disusun sccara  sistematis,
terkoordinir, dan menyeluruh yang dinyatakan secara kuantitatil” dalam
kesatuan keuangan (moneter), dan berlaku untuk jangka waktu tertentu di
masa yang akan datang, digunakan sebagai alat pengendalian atas
kegiatan-kegiatan perusahaan serta pengukuran hasil-hasil yang telah

dicapai.
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6. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Selisih Auggaran dan

Realisasi Penjualau

Menurut Tegul Mulvono (20000 295-200), menyatasan bahwa faktor

penyebab sehisth anggaran antara lain

a) Dalam pembuatan anggaran selalu ada unsur taksiran dan seperti
diketahui taksiran ada kalanya tidak tepat, oleh karena itu
anggaran perlu direvisi dari waktu ke waktu yang apabila dirasa
perlu.

b) Dalam segala kegiatan akan sclalu dihadapkan kepada masalah
tenaga kerja yang berupa hubungan antara manusia itu sendiri
ataupun hubungan antara manusia dan oreanisasi dimana ia
bekerja dan apabila terdapat ketidak h: rmonisan dalam organisasi
tersebut akan menyebabkan anggaran yang dibuat tidak tepat
sasaran

Menurut Munandar (2000. 11) menyatakan bahwa faktor-faktor

penyebab selisih antara anggaran dan realisasi penjualan adalah .
1) Faktor Intern
a. Penjualan tahun lalu
b. Kebijakan yang berhubungan dengan masalah harga jual
¢. Modal kerja, tenaga kerja dan fasilitas-fasilitas vang dimiliki

perusahaan



2) Faktor Ekstern
a. Keadaan pesaing, tingkat penghasilan masyarakai dan tingkat
penyeb: ran pen.duduk
b. Keadaan ekonomi nasional maupun internasional serta kemajuan
tekr.ologi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menjadi penvebab sclisih anggaran dan realisast penjualan yaitu faktor
intern yang terdiri dari penjuaian tahun lalu, keoijakan perusahaan dan
tenaga kerja dan faktor ekstern meliputi pesaing, tmgkat penghasilan

masyarakat, keadaan perekonomian dan teknologi.

7. Kelemahan Anggaran
Selain banyak memiiiki banyak manfaat anggaran juga merpunyai
beberapa kelemahan. Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri

(2000: 53), kelemahan-kelemahan anggaran antara lain :

a. Karena anggaran disusun berdasarkan estimasi (potensi penjualan,
kapasitas produksi dan lain-lain), maka terlaksananya dengan baik
kegiatan-kegiatan tergamung pada kegiatan estimasi tersebut

b. Anggaran hanya merupakan reﬁ:ana, dan rencana tersebut baru
berhasil apabila dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

c. Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk
membantu manager dalam melaksanakan tugasnya, bukan

menggantikannya.



d. Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama vang
diramalkan sebelumnya, karena itu anggaran perlu memilik, sifat
yang luwes
Dari kelemahan anggaran di atas  dapat disimpulkan  bahwa
kelemahan anggaran discbabakan karena anggarar merupaken
suatu rencana, estimasi atau perkiraan potensi penjualan dimasa
yang akan datang maka rencana terscbut berhasil bila dijalankan

dengan sungguh-sungguh.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2004 1) jenis penelitian dikelompakkan menjadi

I

Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptil’ adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahu: nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel lainnya.
Penelitian Komparatif
Penelitian Komparatif adalah penelitian yang bersifat membandirgkan.
Penelitian Asosiatif
Penelitian  Asosiatil merupakan  penelitian yang  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penclitian deskriptif, yang  bertujuun untuk  meagetahui  faktor
penyebab selisih antara anggaran dan realisasi penjualan tanpa

membandingkan dan menghubungkan dengan variabel lain,

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina

Unit Pengolakan (UP) 11l yang beralamat di Jalan Antara No. 09-10

Komperta Plaju.



C. Operasional Variabel

Tabel 111.3

Operasional Variabel

24

Variabel

Definisi Variabel

|

Indikator

a. Penjualan tahun lalu

b. Kebijaksanaan perusahaan

¢. Pesaing

d. Penghasilan Anggota

€. Keadaan Perekonomian

f. Teknologi

Y

Tingkat hasil penjualan
perusahaan di tahun
sebelumnya

Kebijaksanaan yang diterapkan,
oleh perusahaan dalam menjual
produk dan menyalurkan
kepada konsume

Suatu keadaan yang
berpengaruh terhadap aktivitas
perusahaan dengan perusahaan
yang scjenis

Tingkat pendapatan anggota
Koperasi Patra per bulan.

Suatu lingkup kegiatan
pergerakan perekonomian
nasional

Tingkat perkembangan ilmu
dan pengetahuan yang lebih
maju

Kuantitas, kualitas, harga,
dacrah penjualan

Pemilihan saluran distribusi
promosi

Posisi pesaing

Pendapatan Anggota
berdasarkan status dan
tingkat golongan

Nilai tukar rupiah

Barang substitusi, sclera
konsumen

Sumber : Penulis, 2008

D. Data yang diperlukan

Menurut  Nur

Indrianto dan Bambang Supomo

(2002:164)

menyebutkan bahwa, sumber penelitian data terdiri dari -
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A

Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (tidak melalui perantara)

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak iangsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer penulis peroleh dari wawancara langsung
dengan bagian penjualan,

Data sekunder penulis berupa

a. Sejarah singkat Perusahaan

b, Struktur organisasi dan pembagian tugas

¢ Dokumen-dokumen anggaran dan realisasi penjualan pada unit usaha

toko dan Elmebes tahun 2005-2007

E.  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nan Lin W. Gulo (2002:116) Tekrik pengumpulan data dapat

diiakukan melalui metode sebagai berikut -

2

Pengamatan (Observasi) adalah pengumpulkan data dimana peneliti
mencatat informasi  sebagaimana yang mereka saksikar sclama
penelitian

Survey adalah metode pengumpulan  data dengan menggunakan

instrument untuk meminta tanguzapan responden tentang sampel.
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Wawancara dalah bentuk komuniksi langsung antara peneliti dengan
responden.

Kuesioner (angket) yaitu cara pengumpulan data dengan menyebarkan
daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan
memberi respon terhadap daftar peitanyaan tersebut

Dokumentasi adalah catatan tertulis teniang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada masa lalu.

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan ianya jawab

langsung dengan  bagian penjualan pada Koperasi Karyawan Patra.

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data yang ada di berupa

anggaran dan realisasi penjualan pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina

UP 11 Plaju.

Teknik Analisis Data

Menurut M. Igbal Hasan (2000:32) ada dua metode analisis data yang

digunakan untuk menganalisis data vaitu -

1.

[}

Analisis Kualitatif

Adalah analisis data dimana datanya tidak dinyatakan dalam bentuk
angka-angka.

Analisis Kuantitatif

Adaiah analisis data dimana datanya dinyatakan dalam bentuk bilangan

angka vang dapat diukur,



Analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif  Setelah data-data vang diputuhkan terkumpul, data-data
tersebut dianalisa dengan cara membandingkannya dengan teori-teori

vang ada Kemudian mangambil kesimpulan dari hasil perbandingan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi karyawan Patra Pertamina Unit Pengolahan (11 (UP [1I) Plaju
didirikan pada hari Senin tanggal 2 januari 1989 dan berbadan hukum pada
tanggal 28 Januari 1989 yang disahkan dalam akic yang ber No. 00905
A/BH/XXT Pada saat ity jumiah angeota Koperasi Karvawar Patra Pertaming
Plaju. adalah 149 orang. Seiring dengan perkembangan usahanya maka jumlah
anggota koperasi karyawan Patra Pertamina Plaju pada tahun 1998 berjurniah 511
orang. Koperasi Karyawan Patra mengalami perubahan Anggaran Dasar sebanyak
2 kali yaitu pada tanggal 28 Januari 1989 dan 20 Januari 1996, perubahan ini
disebabkan oleh perubahan struktur organisasi koperasi yang ada pada saat 1tu
masih menyesuaikan diri dengan Undang-undang yang ada pada saat itu Undang-
undang No.12 tahun 1967 yang diganti dengan Urdang-undang No.26 tahun 1996
yang mengatur tentang perkoperasian yang berlaku dj Indonesia.

Koperasi Karyaan Patra Pertamina Plaju beralamat di JI. Antara No. 9-10
Komplek Pertamina Plaju Kelurahan Plaju Ilir kecamatan seberang Ulu I
Kotamadya Palembang. Bidang usaha yang pertama dibentuk berupa simpan
pinjam, perkreditan serta pengadaan dan penyaluran kebutuhan sembilan bahan
pokok dan kebutuhan sehari-hari, selain ity juga koperasi karyawan Patra Juga

dipercaya oleh Pertamina UP 11l untuk mengelola dua unit gedung serbaguna
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yaitu Diklat dan Gedung Patra Ogan Pada tahun 1990 terjadi penambahan unit
usaha diantaranya melaksanakan usaha industri rumah tangga atau Kerajinan
tangan, melaksanakan usaha konvensiden perlengkapan lainnya serta kerjasama
dengan pihak lain untuk melaksanakan suatu proyek misalnya kerjasama dengan
pemborong vang ada di Pertamina Plaju untuk menyediakan barang yang
dibutuhkan oleh pemborong tersebut
Adapun latar belakang pembentukan koperasi Karyawan Patra Pertamina
UP IIT Plaju adalah -
a. Pidato kenegaraan Bapak Presiden Soeharto tanggal 15 Agustus 1981
b. Menumbuhkan dan mengembangkan koperasi, dimana koperasi termasuk
salah satu dalam 8 sukses pembangunan di daerah.
¢. Untuk meningkatkan taraf hidup pegawai Pertamina khususnya aan
masyarakat pada umumnya.
Dasar pembentukan Koperasi Karyawan Patra Pertamina Plaju Palembarg
adalah :
a. Undang- undang Republik Indonesia (RI) Nomor 12 rahun 1967 Jo.
Undang-undang RI Nomor 26 Tahun 1990 Jo. Uncang-undang R1 Nomor
25 Tahun 1992
b. Rapat Anggota pembentukan Koperasi Karyawan Patra Pertamina Unit

Pengolahan IlI Plaju Palembang
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2. Visi, Misi dan Tujuan Koperasi Karyawan Patra Pertamina UP 111 Plaju

Palembang

a.

Visi

“Menjadi Koperasi karyawan yang maju, bermanfaat dan menguntungkan

bagi anggota dan perusahaan™

Misi

* Mewujudkan kesejahteraan seluruh anggota

* Mendukung bisnis perusahaan

® Melaksanakan praktek perkoperasian vang schat dengan jujur dan
terpecaya

Maksud dan Tujuan Koperasi Karyawan Patra Pertamina UP 111

Plaju Palembang

Koperasi karyawan Patra Pertamina bertujuan untuk mengembangkan dan

meningkatkan kesejahteraan karyawan khususnya dan daerah kerja pada

umumnya, serta melayani seluruh anggota sehingga kasejahteraan anggoua

semakin meningkat, agar dapat tercipta masyarakat yang adil dan rnakmur

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,

Berdasarkan maksud dan tujuan terschut Koperasi Karyawan Patra

Pertamina menyelenggarakan usaha-usaha sebagai berikut -

I) Mewajibkan dan mengingatkan an igota untuk menyimpan pada
koperasi secara kontinyu dan teratur.

2) Melaksanakan usaha Simpan Pinjam

3) Melaksanakan Usaha Toko/ Waserda



4) Melaksanakan Usaha Jasa Photo Copy, Percetakan, Angkutan,
Cleaning Service, Pos Telekomunikasi. Barang Sekunder,

5) Melaksanakan Usaha Industri, Kerajinan/ Home Industri

6) Melaksanakan Usaha Konveksi dan Perlengkapan lainnya.

7) Melaksanakan Usaha di bidang Pendidikan, Peternakan, Perkebunan

dan Perhotelan serta Pemborong

8) Melaksanakan Usaha Pengembang (develover)

3. Stuktur Organisasi

Suatu perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan terorganisasi apabila
masing-masing karyawannya telah mengetahui tugas dan wewenang yang harus
dipikulnya. Untuk itulah maka diperlukan adanya struktur organisasi yang dapat
dengan jelas membagi tugas dan wewenang setiap karyawan. Suatu organisasi
yang baik harus mempunyai tujuan yang jelas, pembagian tugas, pendelegasian
wewenang, pengawasan, kesatuan pemerintah dan organisasi.

Adanya tujuan organisasi tersebut. maka masing-masing fungsi akan
bekerja sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah digariskan dan harus
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya berdasarkan otoritas dan wewenang
yang ada di perusahaan. Pelaksanaan struktur organisasi yang baik di dalam
perusahaan akan menbawa kegiatan perusahaan pada efektifitas dan efisiensi yang
tinggi. Untuk lebih jelsanya struktur organisasi Koperasi Karyawan Patra

Pertamina UP I11 Plaju dapat dilihat pada dafiar lampiran.
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4. Pembagian Tugas

Dari struktur organisiasi Koperasi Karyawan Patra Pertamina UP [11 Plaju,

berikut ini akan diuraikan mengenai tugas pada masing-masing bagian sebagai

berikut :

a. Rapat Angzota

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tujuan diadakannya rapat anggota tahunan adalah -

Menerima dan atau menolak laporan pertanggungiawaban pengurus atau
pengawas.

Memberitahukan, memilih pengurus dan atau pengawas vang velah habis
masa jabatannya

Memberhentikan anggota dari keanggotaan koperasi yang telas sah
melanggar ketentuan yang tercantum pada anggaran dasar koperasi.
Memberhentikan pengurus dan pengawas vang telah sah dan terbukii
melanggar peraturan yang terdapat pada anggeran dasar koperasi.
Mengesahkan atau menolak anggaran rumah tangga, program kerja,
Anggaran Pendapatan Dana Belanja Koperasi

Menyetujui dan menolak pengangkatan pengelola dan karyawan koperasi
Menetapkan penegasan pemeriksaan oleh badan pengawas

Menetapkan pengaturan pembagian sisa hasil usaha bagi keuntungan

maupun kerugian.
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c.

'
'l

Badan Pembina

Tugas dari Badan Pembina adalah

I) Memberikan masukan kepada badan pengurus uniuk melaksanakan suatu
pekerjaan yang berkaitan dengan Koperasi Karyawan Patra Pertamina
Plaju.

2) Mengarahkan dan memberikan nasehat pada badan pengurus di dalarn

engoperasian Koperasi Karyawan Patra Pertamina Plaju.
p p b |

Ketua

Tugas ketua di dalam bidang organisasi lain

1) Memimpin Organisasi sebagai badan organisasi.

2) Menyelenggarakan buku wajib organisasi dan buku daftar anggota, buku
daftar pinjam, buku daftar pengurus dan buku daitar pengawas.

3) Ketua wajib memelihara kerukunan sesama ketua, dengan prinsip setia
kawan berdasar atas dasar kekeluargaan

4) Bila terjadi perselisihan menyelesaikan dengan musyawarah ketua atas
dasar kekeluargaan

5) Ketua berkewajiban menyampaikan, menjelaskan ketentraman Anggaran
Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga (ART), Anggaran Pendapaian dan
Belanja Koperasi (APBK). Peraturan kliisus dan rencana kerja agar
diketahui dan dimengerti anggota.

6) Ketua wajib menyampaikan taporan bulanan perkembangan koperasi

kepada pejabat secara rutin bulanan setiap tanggal |



7) Ketua wajib menyampaikan hasil pemeriksaan koperas: yeng dilaksanakan
oieh KJIA/ KAP atau badan pengawas

8) Ketua wajib menyampaikan hasil setiap kali mengadakan Rapat Anggota
Tahunan

9) Ketua berkewajiban menyusun Anggaran Rumah Tangga (ART) rencana
keria, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi dan meminta
pengesahan dalam Rapat Anggota Tahunan

10) Ketua harus mengadakan Rapat Anggota Tahunan berdasarkan tutup tahun
takwim, selambat-lambatnya 3 bulan setelah tutup tahun buku.

11) Bila keadaan mendesak yang membutchkan keputusan rapat anggota.
ketua berkewajiban menyelenggarakan rapat anggota luar biasa dan atau
rapat anggota Khusus.

12) Sebagai badan usaha maka ketua koperasi harus menyelenggarakan tertib
administrasi sesuai dengan ketentuan pemerintah,

13)Ketua wajib memelihara dan menjaga inventaris kekayaan koperasi.

14) Ketua wajib mengadakan konsultasi kepada pejabat pemerintah untuk:
mengadakan bimbingan, kemudahan dan perlindungan koperasinya

15) Ketua koperasi wajib memberikan penerangan dan penyuluhan terhadap
anggota dalam rangka suksesnya sadar koperasi dan peningkatan anggota

16) Memimpin mengawasi pelaksanaan tugas anggota, pengurus serta
karyawan

17) Memimpin Rapat Anggota Tahunan atas nama pengurus memberikan

laporan pertanggungjawaban Rapat Anggota Tahunen tersebut.
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I8) Memberikan keputusan terakhir dajam Kepengurusan dan memperhatikan
usul saran atau pengembangan dari pemegang fungsi berikutnya.

19) Mengesahkan semua surat yang meliputi kegiatan-kegiatan organisasi
keluar maupun kedalam dan dilakukan bersama-sama derigan fungsi

lainnya.

Badan pengawas

Tugas Badan Pengawas. antara lain

1) Berkewajiban mempe!ajari anggaran dasar dan anggaran riman tangga
untuk menjaga kemantapan perkembangan koperasi.

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan pengurus di
bidang organisasi dan usaha koperasi.

3) Bila koperasi telah mengangkat pengelola, direksi dan manajer, pengawas
hanya berkewajiban untuk memeriksa kebtjaksanaan pengurus di bidang
usaha

4) Bila pengawas telah melaksanakan pemeriksaan, harus membuat laporan
tertulis, yang disampaikan kepada pengurus sebagai pertanggungjawaban

kepada anggota.

Bagian Akuntansi
Tugas bagian ini adalah mencatat semua transaksi yang terjadi pada Koperasi
Karyawan Fatra Pertamina, dan Juga menyajikan laporan keuangan serta

laporan-laporan lainnya yang berkaitan dengan keuangan perusahaar.
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Bendahara
Disamping tugasnya sebagai bendahara. bertugas juga sebagai sekretaris ketua
yang menyediakan dokumen-dokumen yang berkai in dengan data keuangan,
sedangkan selaku bendahara ia bertugas untuk m=nyimpan dan menyiapkan
segala sesuatu keperluan rapat anggota. merancang anggaran belanja dan
pendapatan koperasi. mengatur pengeluaran agar tidak melampaui batas
anggaran belanja yang telah ditetapkan

Bidang Usaha

Tugas bidang ini berupa :

) Mengawasi dan mengamati bagian Dagang Umum (Dagum), bagian
simpan pinjam dan bagian pengembangan usaha diklat.

2) Memberikan laporan kepada badan pengurus  tentang usaha yang
dilakukan selama ini dan berusaha untuk mengembangkan usaha yang
telah ada pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina Plaju Palembaiig.

Unit Dagum (Dagang Umum)

Unit ini membawahi tiga seksi. masing-masing - seksi pembelian, seksi

penjualan dan seksi gedung. Adapun tugas dagum adalah sebagai berikut -

1) Mengadakan pemesanan barang kepada konsumien untuk miemenuhi
persediaan pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina P laju.

2) Menbeli barang yang akan dijual kembali kepada para anggota koperasi
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

3) Membuat buktu penerimaan barang, dan menyimpan bararg tersebut di

dalam gudang.



4) Menjual barang kepada para anggota pada khususnya dan masyarakat pada

umumnya

a) Seksi Pembelian
Melakukan pembelian kepada pihak luar dan menyeleksi para psmasok
yang akan memasok barang.

b) Seksi Penjualan
Menjual semua kebutuhan anggota koperasi, mengadakan penyediaan
kebutuhan bagi anggota koperasi jika sebagian anggota koperasi
menginginkan kebutuhan tersebut.

¢) Seksi Gudang
Membuat daftar permintaan pembelian kepada bagian dagang umum

(dagum) kemudian menerima barang dan menyimpannya di gudang

Bagian Simpan Pinjam

Unit ini menjalankan tugas sehubungan dengan pemberian pelayanan kepada
anggota koperasi dalam bidang perkreditan dan melayani bagi anggota yang
ingin menyimpan uang dan menerima simpanan pokok anggota Koperasi
Karyawan Patra Pertamina Plaju, membayar seluruh pembelian barang dan
operasional kantor. membayar gaji pegawai dan transportasi pangurus,
mengeluarkan pinjaman anggota

Unit Usaha Pengembangan Dikiat

Unit ini memberikan peiayanan kepada anggota yang akan menyewa Gudung

Diklat dan Gedung Ogan serta merawat semua fasilitas yang ada di Koperasi



a.

Karyawan Patra. mengadakan kerjasama dengan pihak luar untuk

mengembangkan usaha, serte mengadakan kontrak kerja.

Rencana Kerja Tahunan

Organisasi dan Manajemen

Keanggotaan

2)

4)

6)

7)

Meningkatkan jumlah anggota melalui promosi dengan mermberikan
souvenir bagi yang mendafiar sebagai anggota baru.

Meningkatkan partisipasi anggota dalam penambahan modal, dengarn
memberikan hadiah bagi penabung aktif (yang memiliki simpanan
sukarela terbesar).

Meningkatkan pertisipasi anggota dalam kegiatan usahe. Keperasi menjual
produk Elmebes ataupun barang vange diinginkan anggota dimana koperasi
akan mengupayakan dalam pemenchan kebutulian tersebut.

Memberikan hadiah bagi anggota vang aktif dalam aktifitas kredit dengan
transaksi pembayaran yang lancar.

Membuat kalender Tahun 2009 yang dibagikan kepada seluruh anggoia
koperasi yang masih aktif keanggotaannya.

Memberikan/ membagikan paket lebaran tahun 2008 kepada seluruh
anggota koperasi.

Mengadakan Rapat Anggota Takunan vang diselenggarakan setiap satu

tahun sekalj




Kepengurusan

I) Mengadakan rapat rutin intern pengurus minimal satu kali dalam sebulan
agar dapat memberikan laporan perkembangan usaha-usaha ataupun arget
kerja yang telah dicapai selama satu bulan atas kinerja masinz-masing
bidang yang telah mensadi tanggung jawab masing-masing pengurus
koperasi.

2) Mengadakan rapat pengurus dan pegawal untuk mengcvaluasi  dan
memberikan penilaian kepada Manajer Operasional maupun pegawai
dalam hal kinerja

3) Meningkatkan pengawasan kinerja Manajer operasional secara efektif dan

efisien dengan cara meminta laporan pertanggungjawaban secara rutin satu

bulan sekali sesuai tanggung jawabnya schagai Manajer Operasional

4) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan
latihan yang berkaitan dengan peningkatan usaha koperasi

3) Memberikau reward kepada pegawai vang dapat memberikan kontribusi
ataupun kinerja yang baik bag; perkembangan dan kemajuan koperasi

Kepegawaian

1) Meningkatkan cfektivitas dan efisiensi kerja pegawan,

2) Menambah ataupun pengurangan  pegawail  sesual kebutuhan  dan
perkembangan usaha koperasi

3) Meningkatkan disiplin dan motivasi kerja dengan sistem absensi

komputerisasi (absensi berkode)



4)

3)
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Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan melalui pelatihan,
seminar dan pendidikan vang berkaiian. untuk perkembangan/ kemajuan
koperasi.

Mengadakan rapat antara Manajer Gperasional dan pegawar minimal satu

bulan sekali sebagai bahan evaluasi kerja satu bulan

Administrasi Organisasi

1)

2)

s
S

4)

0)

Menertibkan penyelenggaraan dan pemeliharaan buku-tuku pendukung
Mempergunakan  Program Keuangan  FUS  (Financial Intcgreted
Information Syiem) untuk informasi data keanggotaan maupun keuangan.
Menyempuruakan Administrasi dan Pembukuan baik berupa administrasi
keanggotaan, formulir bukti kas keluar/ masuk, formulir permohonan
kredit, dan lain-lain.

Memeriksa secara rutin dokumen-dokumen kontrak barang dan jasa
koperasi.

Memperbaharui struktur organisasi akibat adanya pergantian, penamhahan
dan pengurangan badan pengawas, pengurus dan pegawai

Membuat pembagian tugas/ joh description untuk pegawai sesuai dengan
bidang dan tanggung jawabnya sebagai pelerja dengan adanya perubahan

tersebut.

Kegiatan Pendidikan Sosial

1

Mengikuti kegiatan dan seminar yang diselenggarakan kantor koperasi dan

instansi lainnva.



2) Memperbaiki dalam segi pelayanan dan sistem administrasi yang ada

3) Penggunaan sistem administrasi srock secara Komputerisasi

Unit Elmebes

I) Melanjutkan kerjasama dengan pihak ketiga untuk pemenuhan kebutuhan
barang elmebes (cicktronik, mebel, hp, sepede. dll)

2) Menjalin kerjasama dengan pihak ketiga, terutama kerjasama dengan
sistem fee untuk koperasi tanpa penggunaan modal anggota, seperti
pemenuhan kebutuhan kendaraan bermotor roda dua dengan menjalin
kerjasama dengan pihak-pihak pembiayaan seperti Bank dan dealer mctor.

3) Menaikkan nilai maksimum kredit Elmebes dari Rp 3.000.000,- (rige: juin
rupiahy menjadi Rp.6.000.000 (enam jitla rupiah), dimana pengembalian

maksimum 10 (sepuluh) bulan

Unit Kontrak dan Pengadaan

I) Meneruskan kontrak vang masih berjalan. baik itu kontrak tenaga kerja
maupun kontrak barang (computer, server mesi notocopy, dan motor)
2) Menjalin kerjasama bagi hasil dengan bark umum atau PT. Dana Ventura-
Jakarta untuk kontrak dan pengadaan yang berskala besar.
Dalam rmelakukan kegiatannya setiap tahun Koperasi Karyawan
Patra selalu menyusun anggaran penjualan. Angzaran ini berfungsi sebagai
bahan evaluasi koperasi dalam menyusun anggaran penjualan untuk tahun
yang akan datang
Pada unit Elimebes dan Unit Toko terdapat adanya selisih anggaran

dan realisasi penjualan. Selisih anggaran vang ‘terjadi dapat menyebabkan
f ug yang ter) b



adanya kerugian pada koperasi terutama pada pemasukan koperasi pada unit

Elmebes dan Unit toko Selisih anggaran dan realisasi penjualan pada unit

Elmebes dan unit toko dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 dapat

dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel IV.1.
Anggaran dan Realisasi Penjualan Unit Toko
Koperasi Karyawan Patra (Daluam Rupiah;

Tahun Anggavan | Realisasi | Selisit | Persen |
| ‘
s —— — -——f—— —
2005 ' 300.000.000 T 105216438 ‘ (194 783562 ) 35,07
2006 f 300 000 000 77 734 317 i (222 265 683) 25,4
. ‘ \
2007 | 130.000.000 L 37828.000 __" (72.172.000) _44,48;
Sumber : Koperasi Karvawan Patra, 2008
Tabel 1V.2.
Anggaran dan Realisasi Penjualan Unit Eimebes
Koperasi Karyawan Patra (Dalam Rupiah)
CTahun | Anggaran | Realisasi | Selisih Persen |
|
2005 II 840.000.000 $85741705 | (254.258295) | 69,73 |
| ; l {
2006 ' 840 000 000 | 355.3.7.500 ‘ (484 682.500) , 4230 |
2007 | 400000000 | 3 15365000 | (84.695.000) | r 7883
Sumber : Koperasi Karyawan Patrea. 2008



B.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpuian data dan wawancara yang penulis iakukan
pada Koperasi Karyawan Patra Pertamina Unit Pengolahan (UP) LI Plaiu
selama lebih kurang satu bulan yakni pada bulan Juni sampai dengan bulan
Juli 2008 serta pengamatan penulis sendiri baik secara langsung maupun tidak
langsung, maka penulis akan melakukan analisis mengenai penyebab dari
adanya selisih anggaran dan realisasi penjuéalan pada Koperasi Karyawan Patra
Pertamina UP 11! Plaju. Terdapat beberapa fakior penyebab terjadinya selisih
anggaran dan realisasi penjualan pada Koperasi Karyawan Patra antara lain
sebagai berikut
Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor penyebab terjacinya selisih antara
anggaran dan realisasi penjualan yang bersumber dari dalam perusahaan.
Faktor internal perusahaan vang akan dianalisis meliputi penjualan tahun lalu
dan kebijakan perusahaan
a. Penjualan Tahun Lalu

Koperasi Karyawan Patra dalam menyusun anggaran penjualan

menggunakan penjualan tahun sebelumnya sebagai pedoman penyusunar.

anggaran

I Tahun 2005 penjualan pada unit Toko sebesar Rp.105.216.438,

sedangkan penjualan paca unit Elmebes scbesar Rp. 585 741.705
2. Tahun 2006 penjualan pada unit Toko sebesar Rp.77.734.317,

sedangkan penjualan pada unit Elmebes seb sar Rp.355.317.500



3. Tahun 2007 penjualan pada unit Toko sebesar Rp.57.828 000
sedangkan penjualan pada unit Fimebes sebesar Rp 315.305.000

Dart uratan diatas dapat diketahui babwa penjualan pada unit toko
dan elmebes tahun 2005 dan 2006 mengalami peningkatan. Namun nada
tahun 2007 penjualan pada kedua unit tersebut mengalami penurunan vang
cukup tinggi yang menvebabkan penurinan pendapatan pada kedua unit
tersebut

Berdasarkan hasil wawancara pennlhis dengan bagian penjualan
terjadinya penurunan penjualan pada unit toko dan eimebes tahun 2007
disebabkan variasi  jenis barang yang ditawarkan kurang, sehingga
berdampak pada kurangnya daya beli anggota pada unit toko. sedangkan
pada unit eimebes penurunan penjualan lebih disebabkan karena anggota
hoperasi lebih banyak memilih krecit aliernatif berupa kredit simpan
pinjam sehingga dapat di belanjakan sesuai keinginan ataud kebutuhan
anggota. Tingkat bunga pada unit simpan pinjam lebih rendah dari kredit
elmebes. Tingkat bunga simpan pinjam yaitu 1% per bulan atau 12% per
tahun, sedangkan pada unit Elmebes tingkat bunganya 1 5% per bulan atau
18 % per tahun.

Pada penjualan tabur lalu yang akan dianaiisis meliputi kualitas,
kuantitas, kebijakan harga dan dacrah penjualan
a) Kualitas

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian

yang utama dari perusahaan. mengingai suatu produk berkaitan erat
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dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari

kegiatan pemasaran vang dilakukan perusabaan. Setiap perusahaan

harus memiliki tingkat kualitas yang membantu atau menunjang usaha

untuk meningkatkan atau mempertahankan posisi produk di dalam

pasar sasarannya.

Pada unit elmebes kualitas barang vang ditawarkan memiliki kualitas

terjamin. Pada unit toko barang vang ditawarkan memiliki kualitas

yang terjamin namun oleh karena sering terjadi kekosongan barang

pada unit ini, maka menyebabkan pelanggan koperasi beralih ke

tempat lain yang menjadi pesaing Koperasi Patra
b) Kuantitas

Kuantitas  produk  berpengaruh terhadap  masalah  kepuasan

konsumen yang merupakan tujuan akhir suatu perusahaan. Tingkat jumlah
produk vang ditawarkan perusahaan erat kaitannya dengan Kualitas barang
yang dibeli. Apabila pelanggan nierasa pras dan akan membeli kembali
produk tersebut dan secara tidak langsung dapat meningikatkan jumlah
atau kuantitas barang vang dijual seiring meningkainya barang yang
diminta oleh pelanggan. Sebaliknya produk yang ditawarkan kurang
memuaskan pelanggan, maka pelanggan akan berpindah ke procduk lain
vang berpengaruh terhadap kuantitas barang yang dijual.

Koperasi karyawan Patra dalam menyediakan produk pada unit toko
dilakukan dengan penyetokan varang. Namun poduk vang ditawarkan

pada unit toko kurang bervariasi dan menurut hasil wawancara penulis
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kepada penjaga toko. banvak peianggan vang tidak mendapatkan barang
yang diiaginkan pada unit toko Seringhaii jenis barang vang ditawarkan
ada tetapi merk yang diinginkan oleh pelanggan tidak sesuai dengan vang
dijual oleh unit toko Koperasi Patra. Hal ini'ah vang sering menjadi
penyebab bekurangnya daya beli masyarakat pada unit tokc dan
menyebabkan pendapatan pada unit toko mengalami perurunan.

Pada unit Elmebes dalam menyediakan produk dilakukan dengan
pemesanan produk pada pihak ketiga dalam hal ini terdapat kerjasama
antara koperasi dengan perusahaan lain dalam penvediaan barang, Namun
adakalanya pemesanan tersebut tidak dapat terpenuhi dan berakibat pada
persediaan produk yang dijual pada Koperasi Karyawan Patra belui
memadai dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam memenuhi
permintaan pelanggan.
¢) Kebijaksanaan harea

Kebijakan harga merupakan suatu kebijaksanaan yang diterapkan
suatu perusahaan yang berhubungna dengan tingkat harga vang diberikan
pada suvatu produk. Kebijaksanaan penetapan harga jual produk sangat
penting karena harga merupakan bagian penawaran suatu produk Harea
satuan produk merupakan penentu bagi permintasn pasar. Harga juga
mempengaruhi posisi pesaing perusahaan dan juga mempengaruhi marker
sharenya. Harga jual produk bagi perusahaan akan memberikan hasil

dengan menciptakan sejumlzh  pendapatan dan keuntungan bersih.



Penetapan harga jual selain memperhatikan fisik produk dan pesaing dari
perusahaan lain juga dipengaruhi saluran distribusi penjualan
Harga jual produk pada Koperas: Karyawan Patra berveriasi
tergantung pada jumlah produk vane dijual Harga vang ditawarkar pada
unit toko relatif sama dengan yang ditawarkan oleh pesaing. Namun jenis
barang yang ditawarkan kurang bervariasi. Hal ini lah yang sering menjadi
kendala bagi koperasi untuk memperoleh pemasukan. Pelanggan koperasi
seringkali melakukan pembelian pada pesaing koperasi dikarenakan
barang yang diinginkan peianggan tidak dapat dipenuhi oleh koperasi juga
harga yang ditawarkan pesaing tidak terlalu Jauh perbedaannya dari harga
yang ditawarkan oleh koperasi Patra
Produk yang dijual pada Koperasi Karyawan Patra pada unit toko
meliputi barang kebutuhan pokck sehari-hari dalam hal ini sembako.
Sedangkan pada unit Elmebes barang vang dijual berupa alat elektonik.
sepeda, mebel . Hp, dan lain-lain. Pada unit elmebes harga yang
ditawarkan cukup bervariasi namun minat pelanggan koperasi khususnya
anggota koperasi dalam melakukan pembelian masih kurang. Anggota
koperasi lebih banyak menyukai kredit simpan pinjam dibandingkan

dengan kredit pada unit elmebes

d) Daerah penjualan
Penentuan daerah penjualan harus terlebih dahuly nengetehui

potensi penjulaan dan ruang lingkup daerah penjualan. Adapun penjualan
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produk vang dijual oleh Koperasi Karyawan Pacra terletak di Jalan Antara
No. 9-10 Komperta Plaju Palembang. Daerah peajualan pada Koperasi
Patra cukup strategis. Pada mulanva tidak banyak yang menjadi pesaing
koperasi, namun seiring dengan perkembangan waktu saat ini ada banyak
pesaing vang menjual barang serupa dengan koperasi yang letaknya

berdekatain dengan koperasi

b. Kebijakan Perusahaan
1. Promosi

Promosi nierupakan saluh satu sarana untuk memperkenalkan
produk kepada pelanggan Apalagi dengan adanva produk yang baru,
maka masyarakat belum mengetahui  produk  tersebut. sehingga
dirasakan perlu adanya melakukan promosi. Kegiatan promosi yang
dilakukan olch Koperasi Karvawan Patra melalur pameran, brosur. dan
Juga spanduk. dengan tujuan dapat memberikan informasi mengenai
produl: vang ditawarkan pada tijuan akhirnya pelanggan akan
membeli produk tersebut

Pada unit eimebes Koperasi Patra memberikan hadiah tambahan
khususnya produk elektronik dan mebel. misainva pada pembelian
mebei koperasi memberikan hadiah berupa tempat payung dan lain-
lain. Hal ini dilakukan untuk mendorong  konsumen agar iebih

meningkatkan volume pembelian khususnya pada unit elmebes.
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2. Pemilihan Saluran Distribusi

Pemilthan saluran distribusi penjualan merupakan saluran yang
digunakan oleh produsen untuk menyalurkan  produk  kepada
konsumen, saluran distribusi penjualen merupakan struktur yang
menggambarkan alternatif saluran distribusi yang dipilih. Pemilihan
saluran distribusi penjualan yang digunakan pada Koperasi Karyawan
Patra pada unit toko dan unii eimebes terdapat perbedaan. Pada unit
toko Koperasi melakukan penvetokan barang dengan melakukan
pemesanan barang kepada agen vane menvediakan barang tersebut
Kemudian barang tersebut dijual kepada konsumen dan anggota
koperasi. Pada unit elmehes dalam menvalurkan barang ke anggota
koperasi dilakukan dengan kerjasama pengadaan barang dengan pihak
ketiga. Dalarr. hal ini anggota mengajukan permchonan kredit terhacap
barang yang akan di beli. kemudian koperasi melakukan pencatatan
dengan formulir yang ada vang duisi oleh anggota koperasi Apabila
anggota koperasi yang mengajukan kredit elmebes menyetuiui jumlak
kredit yang harus dibayar tiap bulannya, barulah koperasi menunjuk
satu perusahaar dagang yang menyediakan barang yang diing:nkan
anggota. Setelah adanya kesepakatan entara koperasi dengan anggota
kemudian barang disalurkan ke anggota dengan mengentar barang

tersebut ke alamat dari anggota vang mengajukan kredit Elmebes.
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal perusahaan adalan takior-faktor yang mempengaruhi

realisasi penjualan dan merupakan penyebab terjadinya selisih antara anggaran

dan realisasi penjualan pada Koperasi Karyawan Patra. Fakior eksternal

tersebut yaitu pesaing dan penghasilan masyarakat, keadaan perekoncmian

dan teknologi

a) Persaingan
Pesaing merupakan faktor vang paling dominan yang dihadapi oleh
perusahaan karena [aktor ini Gapat  mempengaruhi perkerabangan
perusahaan untuk dapai bertahan hidup walam dunie bisnis, atas dasar itu
manajemen peruszhaan harus  iebil unggul dalam  membuvat  atau
menciptakan strategi maupun inovasi-inovasi vang lebih baik dibarapkan
dapat menghadapt. persaingan. [etak koperasi yang cukup dekat dengan
p2saing koperasi menyebabkan persaingan penjualan produk pada unit
toko. Persaingan harga dan kuantitas barang juga sering terjadi
Adakalanya pesaing koperasi menawarkan barang dengan harga relatif
murah dan lebih lengkap dari vang diawarkan koperasi, schineea

[=l=

menyebabkan banyak pelanggan iebih mem;lih Lerbelanja ke tempat lain

Berdasarkan wawancara dengan bagian penjualan khususnya pada
unit toko dan elmebes diketahui bahwa yang menjadi pesaing pada
koperasi Patra yaitu toko Marina, Toko Abi, Toko Ahong, Toko Setia

Baru, dan Koperasi Wanita Petra vang dikelola oleh Persatuan Wanita



b)

Petra (PWP) yang memiliki mini market yang .ctaknya dekat dengan
koperasi Patra yang kuantitas produknyva lebih banyak ditawarkan dan Juga
menawarkan harga yang relatif murah dibandingkan dengan Koperasi

Karyawan Patra.

Penghasilan Anggota Koperasi

Faktor eksternal yang paling penting yaiiu penghasilan anggota koperasi
Patra. Jumlah anggota Koperasi Karyawan Patra per 31 Desember 2007
berjumlah 934 orang Anggota koperasi terdiri dari Karyawan tetap,
karyawan kontrak dan pegawal Koperasi Karyawan Patra Tingkat
penghasilan anggota Koperasi Patra bervariasi  sesuai dengan  status
anggota yang tercatat pada bagian SDM Pertamina UP 1I1. Penghasilan
anggota hoperasi vaug berstatus karyawan Pertamina UP ) Plaju sesuai
dengan tingkat golongan karvawan

Tingkat golongan karyawan Pertamina UP 111 terdiri dari tingkat biasa,
madya, utama dan pembina Berdasarkan data yang terdapat pada Koperasi
Karyawan Patra jumlah anggota  Keperasi yang  perstatus karyawan
Pertamina UP 11i sebanyak 768 orang, Karyawan kontrak 131 orang dan
pegawai koperasi berjumiah 35 orang  Tingkat golongan Karyawan
Pertamina yang menjadi anggota koperasi Patra yaitu tingkat biasa

berjumlah 515 orang, tingkat madya berjumlah 200 orang dan tingkat

utama berjumlah 53 orang



Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritas anggota koperasi berstatus
karyawan Pertamina UP Il Plaju dan kebanyakan berasal dari golongan
Karyawan tingkal biasa. Berdasarkan data yang didapatkan penulis bahwa
jumlah penghasilen dari karyawan Pertamina tingkat biasa berkisar antara
2 juta rupiah hingga 4 juta rupiah Pada golongan karvawan tingkat biasa
ini kebanyakan berasal dari karvawan baru vang memiliki masa keria
kurang dari lima tahun yang memiliki 1)§rlgl1asilall antara 2 juta hingga 3
Juta rupiah.
Pada dasarnva tingkat pendapatan dari karyawan Pertamina UP 11l
memang tidak memiliki masalah. pendapatan yang ada memungkinkan
karyawan Pertamina UP 11l yang menjadi anggota Koperasi Patra untul:
melakukan pembelian pada unit toko dan elmebes. Namun berdasarkan
hasil - wawancara penulis dengan petupas  koperasi bahwa adanya
penurunan pendapatan pada kedua unit ini disebabkan oleh kurangnva
minat dari anggota untuk melakukan pembelian. Hal ini disebabkan oleh
seringkali tidak tersedianya barang yang diinginkan pelanggan khususnya
pada unit toko juga adanva pesaing baik dilingkungan sekitar tempat
koperasi berada ataupun pesaing vang berada di iuar lingkungan keperasi.
Keadaan Perckonomian

Tingkat pertumbuhan Indonesia yang tidak teratur seperti nilai
tukar rupiah terhadap dolar vang turut menentukan harga jual per satuan
unit produk terutama produk elektronik Sehingga minat kensumen untuk

membeli alat elektronik berkurang karena harga yang relatif mahal Selain
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Pengembangan produk dapat pula dikatakan sebagal aktivitas
kreatif dan merupakan lompatan imajinatif dari fakia vang ada
sekarang menuju kemungkinan masa depan, karena iy keputusan
yvang diambil selama tahun pengembangan  produk  akan
berpengaruh pada keseluruhan organisasi dalam jangka panjang
Barang substitusi juga menjadi faktor penyebab terjadinya selisih
anggaran penjualan pada Koperasi Karvawan Patra. dimana banyak
pesaing yang menjual barang substitusi yang menyebabkan banvak
pelanggan mencari alternatif produk dengen membeli di tempai
lain yang menjadi pesaing Koperasi Patre. Banyaknya pesaing
yang menawarkan produk yang lebih lengkap yang menyebabkan

penurunan penjualan pada kedua unii koperasi Patra

Selera Konsumen

Selera konsumen juza sangat mempengaruhi tingkat penjualan
Dimana dengan adanya kemajuan teknologi dan dengan adanya
barang yang memiliki teknologi yang baru mendoreng masyaraka’
untuk bisa mengikutinva kebutuhan akan selera seorang pembeli
sangat relatif’ dari jumlah yang cukup banyak dan berubah
Pengaruh sescorang dalan- pembelian dari sering terlihat atau
banyaknya oranz menyukai barang tersebut dan juga tergantung

pada kepribadian penjual dalam menawarkan barang itu.
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Salah satu keterbatasan produk yang ditawarkan oleh Koperasi
Karyawan Patra vaitu tidak adanya wvariasi produkx dalam
menawarkan barang. Hal ini menyebabkan konsumen mencai i
produsen vang menawarkan produk yang lebih bervariasi vang
sesuai dengan keinginan konsumen Sering terjadi ketidakpuasan
pelanggan dalam mencari barang yang diinginkan. Barang yang
diinginkan pelanggan tersedia pada kedua unit koperasi, namun
barang tersebut tidak sesuai dengan selera pelanggan, dalam hal inj
merk dagang yang ditawarkan tidak sesuas dengan keinginan

pelanggan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan uraian vang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan sehubungan
dengan hal-hal yang dibahas. kemudian penulis akan mencoba memberi saran-
saran yang mungkin bermanfaat bagi Koperasi Karyawan Patra Pertamina
Unit Pengolahan 111 Plaju. Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil yaitu
faktor-faktor penyebab terjadinya selisih anggaran penjualan dengan realisasi
penjualan yaitu :
1. Faktor Internal
Faktor internal perusahaan merupakan faktor penyebab terjadinya selisih
anggaran dan realisasi penjualan yang bersumber dari dalam perusahaan.
Faktor internal terdiri dari -
1) Penjualan tahun lalu
Pada penjualan tahun lalu yang sangat berpengaruh pada tingkat
penjualan yaitu adanya kuantitas barang yang ditawarkan sedikit dan
tidak bervariasi. Sering terjadinya kekosongan barang menjadi kendala
besar bagi koperasi untuk mencapai target penjualan yang telah

dianggarkan.
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Kebijaksanaan perusahaan

Promosi yang dilakukan perusahaan yaitu melalui melalui pameran,
brosur, dan juga spanduk. dengan tujuan dapat memberikan informasi
mengenai produk yang ditawarkan. Kegiatan promosi yang dilakukan
sudah cukup baik, pemilihan saluran distribusi Juga baik namun
kondisi unit toko yang kurang lengkap jenis barang dagangannya

kurang menarik minat anggota untuk melakukan pembelian.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal perusahaan merupakan faktor penyebab terjadinya selisih

anggaran dan realisasi penjualan yang bersumber dari luar perusahaan.

Faktor eksternal terdiri dari -

1)

2)

Persaingan

Perusahaan dagang yang menjadi pesaing koperasi Patra pada unit
toko dan elmebes cukup banyak. Pesaing pada koperasi Patra
menyediakan barang dagangan yang cukup bervariasi dan lengkap.
Letak dari para pesaing itu sendiri tidak terlaly jauh dari tempat
berdirinya koperasi Patra.

Penghasilan Anggota Koperasi

Penghasilan  anggota koperasi yang beraneka ragam sangat
berpengaruh pada kegiatan pembelian barang yang dilakukan anggota
koperasi. Adanya perbedaan status antara karyawan dengan pegawai
kontrak juga adanya perbedaan golongan karyawan Pertamina UP 11

yang berakibat pada perbedaan upah antara pegawai biasa. madya,
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utama dan pembina juga cukup berpangaruh terhadap daya beli

anggota koperasi.

Keadaan Perekonomian

Tingkat pertumbuhan Indonesia yang tidak teratur seperti nilai tukar
rupiah terhadap dolar yang turut menentukan harga jual per satuan unit
produk terutama produk elektronik. Sehingga minat konsumen untuk
membeli alat elektronik berkurang karena harga yang relatif mahal.
Kurangnya minat konsumen untuk membeli barang kebutuhan
dikarenakan kurangnya penghasilan dan biaya-biaya yang meningkat.
Teknologi

Kemajuan teknologi juga mempengaruhi tingkat penjualan, dimana
semakin tinggi tingkat kecanggihan produk elektronik yang ada maka
jenis elektronik yang lama yang tingkat kecanggihannya dibawah
produk elektronik yang baru akan ditinggalkan. Ketitakpuasan
pelanggan akan pelayanan dari koperasi juga menjadi salah satu
penyebab menurunnya pendapatan pada koperasi Patra. Jumlah barang
yang ditawarkan pada koperasi Patra kurang memenuhi selera

masyarakat khususnya anggota koperasi.
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B. Saran

Dari kesimpulan yang dikemukakan diatas, penulis akan mencoba memberikan
saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi Koperasi Karyawan Patra Unit
Pengolahan 111 Plaju Palembang, seperti -

I. Jenis barang yang ditawarkan khususnya pada unit toko lebih diperbanyak
lagi dengan memperhatikan selera konsumen dan Juga anggota koperasi.

2. Pemilihan perusahaan yang menjadi rekanan dalam penyediaan barang
lebih diteliti lagi, apakah perusahaan tersebut dalam penyediaan barang ke
konsumen dapat memenuhi keinginan dan selera dari konsumen dan
anggota koperasi.

3. Dalam menghadapi persaingan terutama pada penjualan unit toko
hendaknya memperhatikan keinginan konsumen terutama pada kualitas
barang dagang dan lebih menperhatikan akan kein ginan konsumen.

4. Pada unit elmebes lebih diperhatikan lagi teknologi yang berkembang saat
ini dengan tujuan akhir dapat memenuhi keinginan dan selera konsumen
dan anggota koperasi akan elektonik, sepeda, handphone, dan barang lain

yang ditawarkan pada unit elmebes,
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